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Article Info ABSTRACT 

Article history: 
Nyeri punggung bawah merupakan  masalah musculoskeletal 

yang banyak dihadapi oleh pekerja saat melakukan pekerjaan, dan 

90% kasus low back pain disebabkan oleh kesalahan posisi tubuh 

dalam bekerja. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

sikap duduk dan lama duduk dengan kejadian low back pain pada 

karyawan CV. Tunas Muda Tuban. 

Desain penelitian adalah analitic observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh karyawan bagian 

menjahit CV. Tunas Muda Tuban sejumlah 50 orang. Jumlah sampel 

sebanyak 45 orang diambil dengan teknik random sampling. Variabel 

bebas penelitian ini adalah sikap duduk dan lama duduk karyawan, 

sedangkan variabel terikat yaitu kejadian low back pain. Instrumen 

yang digunakan penelitian ini adalah lembar kuesioner tentang sikap 

duduk berdasarkan pengukuran antropometri dan sarana kerja (meja 

dan kursi), lama duduk diukur berdasarkan Rapid Entire Body 

Assessment dan kejadian low back pain diukur oleh Oswestry 

Disability Index (ODI). Analisis menggunakan uji Chi-Square pada 

tingkat kepercayaan 95% (p<0,05). 

Hasil menunjukkan bahwa sikap duduk sebagian besar tidak 

ergonomis, yaitu 60,0%, lama duduk sebagian besar durasi lama, yaitu 

53,3%, dan kejadian low back pain sebagian besar low back pain, 

yaitu 55,6%. Ada hubungan sikap duduk dan lama duduk dengan 

kejadian low back pain pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban 

dengan nilai p<0,05. 

Melakukan gerakan peregangan sebelum dan setelah bekerja 

dengan posisi duduk yang lama serta memanfaatkan waktu istirahat 

yang cukup dapat mengurangi kejadian low back pain..  
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Nyeri punggung bawah atau dikenal dengan low back pain, merupakan nyeri yang lokal 

dan/atau radikuler yang terasa di antara arkus kosta paling bawah hingga daerah lumbosakral 

(Perhimpunan Dokter Saraf Indonesia, 2016). Hampir sebesar 80% penduduk dunia dengan 

berbagai usia, jenis kelamin, ras, status  pendidikan, dan profesi pernah menderita low back pain 

(LBP) dalam hidup mereka (Chen, 2018), dan setiap saat, (Zuniawati dkk, 2020) lebih dari 10% 

populasi dunia mengeluh nyeri punggung bawah (LBP) terkait dengan pekerjaan. Low back 

pain menurut North American Spine Society (2020) didefinisikan sebagai nyeri yang berasal 

dari muskuloskeletal yang memanjang dari tulang rusuk terbawah hingga lipatan gluteal yang 

terkadang dapat meluas sebagai nyeri alih somatik ke paha (di atas lutut). 

Prevalensi low back pain di Eropa tahun 2019 dilaporkan lebih dari 70% terdapat pada 

negara industri dengan insidensi dalam satu tahun tersebut sebesar 15-45% (Kusumaningrum 

dkk, 2021). Sedangkan di Indonesia sendiri kejadian low back pain sebagian besar (90-95%) 

disebabkan oleh patologi mekanikal, umumnya terkait dengan pekerjaan. Akan tetapi, sekitar 

80-90% dari mereka yang mengalami low back pain tidak melakukan usaha apapun untuk 

mengatasi timbulnya gejala tersebut, seperti mencari perawatan medis ke pelayanan kesehatan. 

Kemudian berdasarkan penelitian Community Oriented Program for Controle of Rheumatic 

Disease (COPORD) dalam Tarwaka tahun 2020, Indonesia menunjukan prevalensi nyeri 

punggung bawah 18,2% pada laki-laki dan 13,6% pada wanita (Tarwaka, 2020). Sedangkan di 

Jawa Timur sendiri cukup tinggi hingga mencapai 31,9% dan banyak dijumpai pada kaum laki-

laki (18%) dengan usia angkatan kerja (15-65 tahun) dan wanita 14% (Fernando dan Joesoef, 

2021). 

Lama duduk sebagai faktor resiko yang signifikan untuk keluhan nyeri punggung bawah 

(Gurusinga dkk, 2021). Durasi lama duduk terdiri dari durasi singkat (< 1 jam per hari), durasi 

sedang (1-2 jam perhari) dan durasi lama yaitu lebih dari 2 jam per hari, selama berkontraksi 

otot memerlukan oksigen, jika gerakan berulang-ulang dari otot menjadi terlalu cepat sehingga 

oksigen belum mecapai jaringan maka akan terjadi kelelahan otot, lama duduk yang lebih dari 2 

jam dalam sehari dapat mengurangi lubrikasi pada sendi dan menyebabkan kekakuan, sekitar 

60% pekerja mengeluh mengalami nyeri punggung bawah akibat kurang gerak dan posisi duduk 

yang tidak berubah-ubah dalam waktu yang lama (Lubis, 2020). 

Posisi duduk merupakan posisi yang paling baik dalam melakukan pekerjaan. Bekerja 

performa duduk lama dan statis akan menimbulkan ketegangan pada vertebralis terutama pada 

lumbar. Pekerja, dalam melakukan pekerjaan  dituntut menggunakan beberapa posisi tubuh 
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seperti, posisi duduk tegak (statis), posisi duduk membungkuk dan posisi setengah duduk 

(Aswin, 2022). Terkait sikap duduk dengan kejadian LBP, Bontrup dkk (2019) ditemukan hasil 

penelitiannya bahwa 75% responden melaporkan nyeri punggung bawah baik kronis maupun 

akut dan individu dengan LBP kronis menunjukkan kecenderungan yang mungkin terhadap 

perilaku duduk yang lebih statis (p<0,05). Hasil penelitiannya Gurusinga dkk (2021), mayoritas 

sikap duduk tidak ergonomi (64,5%) dengan keluhan nyeri punggung bawah yang tinggi 

(83,9%) dimana postur saat duduk dipengaruhi oleh sudut sandaran pada punggung, dudukan 

kursi yang memiliki sudut 5
o
 dan sanggahan tangan juga dapat menurunkan tekanan diskus 

intervertebralis dan kerja otot saat duduk. Secara statistik ada hubungan  yang signifikan antara 

sikap duduk dan lama duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah (p<0,05). 

Hasil penelitian Latifah dkk (2022), menyimpulkan bahwa posisi duduk tidak ergonomi 

sebanyak 55,0%, lama duduk lebih dari 2 jam sebanyak 84,2%, dan 57,5% mengalami kejadian 

LBP dengan p-value 0,000 (<0,05), maka terdapat  hubungan yang bermakna antara posisi 

duduk dan lama duduk responden dengan kejadian low back pain. Namun berbeda dengan hasil 

penelitiannya Pratami dkk (2019), bahwa antara sikap duduk dan lama duduk dengan kejadian 

low back pain tidak terdapat hubungan yang bermakna (p>0,05). Hal ini disebabkan karena 

banyaknya faktor yang dapat menyebabkan keluhan low back pain seperti faktor usia, jenis 

kelamin, pemakaian sepatu heels, indeks massa tubuh, cara membawa tas, beban tas, dan lain-

lain. 

Nyeri punggung bawah adalah masalah musculoskeletal yang banyak dihadapi oleh 

pekerja saat melakukan pekerjaan, sebesar 90% kasus nyeri pinggang bawah bukan disebabkan 

oleh kelainan organik, melainkan oleh kesalahan posisi tubuh dalam bekerja (Iskandar dkk, 

2020). Studi pendahuluan peneliti pada tanggal 20 September 2022 dengan mewawancarai 10 

karyawan bagian menjahit di CV. Tunas Muda Tuban diperoleh keterangan bahwa dari 10 

karyawan, 80% diantaranya memiliki keluhan nyeri punggung bawah saat bekerja. Peneliti juga 

menemukan bahwa karyawan didominasi oleh perempuan usia produktif (18-40 tahun) dengan 

sikap kerja duduk secara statis dalam waktu yang lama (± 1 jam). Sedangkan karyawan bagian 

lainnya, seperti bagian bordir dan sablon dengan posisi kerja berdiri kadang juga bisa 

dikombinasikan dengan duduk. Menurut Syaputra dkk (2022), kelompok pekerja melakukan 

tugas yang berulang-ulang dengan posisi duduk yang cukup lama dapat mengakibatkan 

timbulnya keluhan rasa sakit seperti ngilu dan keram otot. Gejala low back pain sendiri 

diantaranya nyeri otot, rasa tidak nyaman atau nyeri di daerah pinggang, nyeri yang menjalar ke 

tungkai bawah sampai ke kaki, serta kesulitan untuk berdiri tegak. 

Nyeri punggung bawah memberi dampak buruk bagi kondisi sosial ekonomi dengan 
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berkurangnya hari kerja juga penurunan produktivitas, selain itu nyeri punggung bawah jika 

kronis tanpa penanganan dapat menimbulkan komplikasi seperti bedrest, kerusakan saraf 

permanen (termasuk kelumpuhan) dan cacat fisik permanen (North American Spine Society, 

2020). Kejadian low back pain pada pekerja dengan sikap kerja duduk dalam waktu yang lama 

(> 2 jam) dapat dikurangi dengan postur yang bervariasi, misalnya rotasi panggul reguler, dan 

melakukan gerakan peregangan otot saat bekerja (Bontrup dkk, 2019). 

Berdasarkan uraian permasalahan data observasi awal peneliti di atas serta sejumlah 

penelitian terdahulu, maka perlu untuk dilakukan penelitian terkait hubungan dari sikap duduk 

dan lama duduk dengan kejadian low back pain pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban, 

khususnya karyawan bagian menjahit 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic observasional (mengkaji hubungan antara 

variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross sectional (satu 

waktu), yaitu untuk menganalisis hubungan sikap duduk dan lama duduk dengan kejadian low 

back pain pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

bagian menjahit CV. Tunas Muda Tuban sejumlah 50 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2020). Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian menjahit CV. Tunas Muda Tuban. 

Besaran sampel tersebut didapat dengan rumus (Sugiyono, 2020) maka jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 45 responden 

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random 

sampling. Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak, dimana setiap elemen 

atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2020).  

Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel sebanyak 45 karyawan bagian menjahit 

CV. Tunas Muda Tuban dilakukan dengan memperhatikan sampel yang representatif untuk 

dipilih jadi anggota sampel. 

PEMBAHASAN 

a. Usia 

Usia karyawan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu usia 18 sampai dengan 25 tahun, 26 sampai 
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dengan 33 tahun dan usia 34 sampai dengan 40 tahun. Berikut ini disajikan distribusi usia 

karyawan bagian menjahit CV. Tunas Muda Tuban pada Tabel  

No. Usia Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 18 s/d 25 tahun 14 31,1 

2. 26 s/d 33 tahun 26 57,8 

3. 34 s/d 40 tahun 5 11,1 

Jumlah 45 100 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 45 karyawan bagian menjahit sebagian besar 

berusia 26 sampai dengan 33 tahun, yaitu 57,8%. Sedangkan hanya sebagian kecil yaitu 

11,1% dari usia 34 sampai dengan 40 tahun. 

b. Masa Kerja 

Masa kerja karyawan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu antara 1 sampai dengan 5 tahun, 6 

sampai dengan 10 tahun dan 11 sampai dengan 15 tahun. Berikut ini disajikan distribusi 

masa kerja karyawan bagian menjahit CV. Tunas Muda Tuban pada Tabel  

No. Masa Kerja Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 1 s/d 5 tahun 31 68,9 

2. 6 s/d 10 tahun 7 15,6 

3. 11 s/d 15 tahun 7 15,6 

Jumlah 45 100 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 45 karyawan bagian menjahit sebagian besar 

masa kerja antara 1 sampai dengan 5 tahun, yaitu 68,9%. Sedangkan hanya sebagian kecil 

masa kerja antara 6 sampai dengan 10 tahun dan 11 sampai dengan 15 tahun, yaitu masing-

masing 15,6% 

c. Sikap Duduk 

Gambaran sikap duduk merupakan postur kerja duduk karyawan, dimana sikap duduk ini 

diwakili oleh 2 indikator sikap kerja duduk yang terbagi menjadi 2 kategori, yaitu tidak 

ergonomis (skor < 8) dan ergonomis (skor ≥ 8). Berikut ini disajikan gambaran data sikap 

kerja duduk pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban dalam Tabel  

No. Sikap Duduk Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Tidak Ergonomis (skor <8) 27 60,0 

2. Ergonomis (skor ≥ 8) 18 40,0 

Jumlah 45 100 

Berdasarkan Tabel diperoleh sikap kerja duduk pada karyawan bagian menjahit sebagian 

besar tidak ergonomis, yaitu 60,0%. Sedangkan sikap duduk yang ergonomis hanya 40,0%. 

d. Lama Duduk 

Gambaran lama duduk merupakan jumlah waktu kerja duduk karyawan, dimana lama duduk 

ini terbagi menjadi 3 kategori, yaitu durasi singkat (<1 jam/hari), durasi sedang (1-2 

jam/hari) dan durasi lama (> 2 jam/hari). Berikut ini disajikan gambaran data lama duduk 



J. Public Health Science Research  

Hubungan Sikap Duduk Dan Lama Duduk Dengan Kejadian Low Back Pain ……. (Rieke Antariksa) 

 

 

pada karyawan bagian menjahit CV. Tunas Muda Tuban dalam Tabel 4.4. 

No. Lama Duduk Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Durasi Singkat (<1 jam/hari) 7 15,6 

2. Durasi Sedang (1-2 jam/hari) 14 31,1 

3. Durasi Lama (> 2 jam/hari) 24 53,3 

Jumlah 45 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh lama kerja duduk pada karyawan bagian menjahit sebagian 

besar durasi lama (> 2 jam/hari), yaitu 53,3%. Sedangkan lama duduk durasi singkat (< 1 

jam/hari) hanya 15,6%. 

e. Kejadian Low Back Pain 

Gambaran kejadian low back pain merupakan keluhan nyeri punggung bawah karyawan, 

dimana kejadian low back pain ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu bukan low back pain 

(skor < 25) dan low back pain (skor ≥ 25). Berikut ini disajikan gambaran data kejadian low 

back pain pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban dalam Tabel  

No. Kejadian Low Back Pain Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Bukan Low Back Pain (skor < 25) 20 44,4 

2. Low Back Pain (skor ≥ 25) 25 55,6 

Jumlah 45 100 

Berdasarkan Tabel diperoleh kejadian low back pain pada karyawan bagian menjahit 

sebagian besar low back pain, yaitu 55,6%. Sedangkan bukan low back pain hanya 20 orang 

atau 44,4%. 

f. Hubungan Sikap Duduk Dengan Kejadian Low Back Pain 

Sikap Duduk 

Kejadian Low Back Pain 

Total 
P 

Low Back 

Pain 

Bukan Low Back 

Pain 

f % f % f % 

Tidak Ergonomis 22 88,0 5 25,0 27 60,0 

0,000 Ergonomis 3 12,0 15 75,0 18 40,0 

Total 25 100 20 100 45 100 

N=45; Pearson Chi-Square=18,375; α=0,05 (5%) 

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa sikap kerja duduk tidak ergonomis paling 

banyak mengalami kejadian low back pain yaitu 88,0% dibandingkan dengan bukan low 

back pain yaitu 25,0%. Sikap kerja duduk ergonomis paling bnayak bukan low back pain 

yaitu 75,0% dibandingkan kejadian low back pain yaitu 12,0%. 

Hasil pengujian inferensial pada Tabel dengan menggunakan analisis Chi-Square 

menunjukkan nilai pearson chi-square = 18,375 dan p = 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima. 

Hal ini berarti ada hubungan sikap duduk dengan kejadian low back pain pada karyawan 

CV. Tunas Muda Tuban. 

g. Hubungan Lama Duduk Dengan Kejadian Low Back Pain 
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Lama Duduk 

Kejadian Low Back Pain 

Total 
P 

Low Back 

Pain 

Bukan Low Back 

Pain 

f % f % f % 

Durasi Singkat 0 0,0 7 35,0 7 15,6 

0,001 
Durasi Sedang 6 24,0 8 40,0 14 31,1 

Durasi Lama 19 76,0 5 25,0 24 53,3 

Total 25 100 20 100 45 100 

N=45; Pearson Chi-Square=15,083; α=0,05 (5%) 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa lama kerja duduk durasi singkat paling 

banyak bukan kejadian low back pain yaitu 35,0% dibandingkan dengan mengalami 

kejadian low back pain yaitu 0,0%. Lama kerja duduk durasi sedang paling banyak bukan 

low back pain yaitu 40,0% dibandingkan kejadian low back pain yaitu 24,0%. Lama kerja 

duduk durasi lama paling banyak mengalami kejadian low back pain yaitu 76,0% 

dibandingkan bukan low back pain yaitu 25,0%. 

Hasil pengujian inferensial pada Tabel 4.7 dengan menggunakan analisis Chi-Square 

menunjukkan nilai pearson chi-square = 15,083 dan p = 0,001 < 0,05 sehingga H2 diterima. 

Hal ini berarti ada hubungan lama duduk dengan kejadian low back pain pada karyawan 

CV. Tunas Muda Tuban. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Sikap duduk pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban sebagian besar tidak ergonomis, 

yaitu 60,0%. 

2. Lama duduk pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban sebagian besar durasi lama, yaitu 

53,3%. 

3. Kejadian low back pain pada karyawan CV. Tunas Muda Tuban sebagian besar low back 

pain, yaitu 55,6%. 

4. Ada hubungan sikap duduk dengan kejadian low back pain pada karyawan CV. Tunas 

Muda Tuban dengan nilai p<0,05. 

5. Ada hubungan lama duduk dengan kejadian low back pain pada karyawan CV. Tunas 

Muda Tuban dengan nilai p<0,05. 

b. Saran 

a) Karyawan CV. Tunas Muda Tuban 

Disarankan bagi  pegawai  untuk melakukan gerakan peregangan sebelum dan setelah 

bekerja dengan posisi duduk yang lama serta memanfaatkan waktu istirahat yang cukup 

sehingga dapat mengurangi kejadian low back pain. Selain itu juga pekerja memperhatikan 
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posisi duduk dan meluangkan waktu untuk meregangkan otot saat bekerja untuk mencegah atau 

mengurangi kejadian low back pain. 

b) CV. Tunas Muda Tuban 

Sebaiknya menyampaikan kepada pekerja untuk mengubah posisi duduk dan beristirahat 

setelah beberapa saat untuk mengurangi ketegangan otot akibat posisi statis. 

Meningkatkan kepedulian terhadap kesehatan pekerja dan memfasilitasi adanya kursi 

yang dapa  menopang punggung bawah untuk mengurangi dan mencegahnya kejadian low 

back pain pada pekerja. Selain itu, penting untuk dilakukan sosialisasi tentang nyeri 

punggung bawah terutama pencegahan serta cara meringankan gejala nyeri punggung 

bawah kepada pekerja. 

c) Dinas Tenaga Kerja 

Manajemen risiko di tempat kerja dengan masalah posisi duduk dan lama duduk perlu 

dilakukan beberapa alternatif: pergantian shift kerja, rolling task job, stretching, olah raga. 

Solusi dapat disesuaikan dengan resources serta situasi dan kondisi yang dimiki oleh 

perusahan. 

d) Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, terkait sikap kerja, lama duduk dengan kejadian low back pain 

dapat ditambahkan faktor low back pain melalui usia, jenis kelamin. Serta faktor lain yang 

dapat dihubungkan dengan kejadian low back pain yaitu lingkungan pekerjaan. 
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